
SKRIPSI 

 

EFEKTIVITAS BIOINSEKTISIDA BERBAHAN AKTIF 

Bacillus thuringiensis PADA MEDIA BIOURINE TERHADAP 

KEANEKARAGAMAN SERANGGA DAN PRODUKSI 

TANAMAN OYONG (Luffa acutangula) 

 

THE EFFECTIVENESS OF BIOINSECTICIDES WITH ACTIVE 

INGREDIENTS OF Bacillus thuringiensis ON BIOURINE 

MEDIA AGAINST INSECT DIVERSITY AND THE 

PRODUCTION OF THE CHINESE OCRA (Luffa acutangula) 

 

 

 

 
 

Marcela Anggreni Br Purba 

05071281621032 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



SUMMARY 

MARCELA ANGGRENI BR PURBA. The Effectiveness of  Bioinsecticides 

with Active Ingredients of Bacillus thuringiensis on Biourine Media Against Insect 

Diversity and the Production of the Chinese Ocra (Luffa acutangula) (Supervised 

by YULIA PUJIASTUTI and CHANDRA IRSAN). 

 
 Chinese Ocra are seasonal plants belonging to family Curcubitaceae. This 

plants is consumed when it is young.  Chinese Ocra is a woodbind using stems, so 

it needs a stake so that Oyong does not spread on the ground. B. thuringiensis is 

now widely used to produce bioinsecticides. This research has been carried out in 

the Phytopathology Laboratory Departtttttttttt6tment of Plant Protection and ATC 

Experimental Land at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, 

Ogan Ilir, South Sumatra. It was conducted from August 2019 until November 

2019. This study used a Completely Randomized Block Design consisted of 4 

treatments and 5 replications. The size of the land used was 25 m x 6 m with the 

size of each mound was 3 m x 1 m. There were 7 plants/ bed in each replication. 

The results of ANOVA (analysis of varience) showed no significantly effect among 

treatments. 
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RINGKASAN 

MARCELA ANGGRENI BR PURBA. Efektivitas Bioinsektisida Berbahan 

Aktif Bacillus thuringiensis pada Media Biourine Terhadap Keanekaragaman 

Serangga dan Produksi Tanaman Oyong (Luffa acutangula) (Dibimbing oleh 

YULIA PUJIASTUTI dan CHANDRA IRSAN) 

 

 Tanaman oyong atau gambas merupakan tanaman semusim yang termasuk 

dalam famili Curcubitaceae yang dikonsumsi buah mudanya. Oyong merupakan 

tanaman yang menjalar dengan menggunakan batang, sehingga dibutuhkan ajir agar 

oyong tidak merambat di tanah. B. thuringiensis saat ini sudah banyak digunakan 

untuk membuat bioinsektisida. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium 

Fitopatologi Jurusan Hama Proteksi Tanaman dan Lahan Percobaan ATC Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai dengan November 2019. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Ukuran lahan yang digunakan seluas 25x6 m2 dengan ukuran masing 

masing guludan 3mx1m. Setiap ulangan terdapat 7 tanaman di setiap bedengan. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa secara umum pemberian macam-

macam perlakuan menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 

pengamatan agromnonis tanaman oyong.  

 

Kata kunci : serangga, Bacillus thuringiensis, oyong. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman oyong atau gambas merupakan tanaman semusim yang termasuk 

dalam famili Curcubitaceae yang dikonsumsi buah mudanya (Wcaksana dan 

Ashari, 2018).  Buah oyong biasanya dijadikan sayur lodeh, sayur bening dan lalap. 

Dalam 100 gram buah oyong terdapat kandungan air 94,6%, abu 0,26%, 

karbohidrat 3,86 gr, protein kasar 0,46 gr, serat 42,94 gr, lemak 0,1 gr, energy 18,18 

Kcal (Jaysingrao dan Sunil, 2014).  Salah satu jenis herbal yang mempunyai khasiat 

untuk menurunkan kadar glukosa darah dan belum banyak digunakan adalah oyong 

(Sigit et al., 2016) 

Kelebihan oyong dibandingkan tanaman sejenis lainnya yaitu tanaman ini 

dapat di budidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi (Larasati et al., 

2017).  Oyong merupakan tanaman yang menjalar dengan menggunakan batang, 

sehingga dibutuhkan ajir agar oyong tidak merambat di tanah.  Pemupukan akan 

sangat membantu oyong dalam pertumbuhannya.  Pemupukan dengan pupuk 

organik seperti pupuk kandang ayam dapat memberikan pengaruh yang baik karena 

selain menambah unsur hara juga dapat memperbaiki sifat fisik dan aktifitas 

mikroorganisme tanah (Laude dan Tambing, 2010). 

Hama merupakan hewan yang merusak tanaman dan umumnya merugikan 

manusia dari segi ekonomi.  Pada famili cucurbitaceae hama utamanya antara lain 

adalah lalat buah (Dacus cucurbitae Coq.), lalat pengkorok daun (Liriomyza 

huidobrensis), oteng-oteng atau kutu kuya (Aulocophora similis Oliver), dan siput 

(Achatina fulica) (Astuti dan Widyastuti, 2016).  Serangan hama tersebut 

menyebabkan hasil produksi oyong menurun. 

Pengendalian hama yang dilakukan petani cenderung masih menggunakan 

pestisida karena penggunaanya yang praktis pada pengaplikasian.  Pestisida adalah 

bahan beracun dan berbahaya jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

dampak negatif yang tidak diinginkan (Arif, 2015).  Salah satu upaya dalam 

pengendalian hayati adalah PHT.  Pengendalian hama terpadu adalah suatu sistem 

pengelolaan populasi hama dan penyakit tanaman yang memadukan berbagai 

komponen pengendalian agar populasi hama dan penyakit tetap di bawah ambang 
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ekonomi (Fachrista dan Sarwendah, 2014).  Dalam pengendalian hayati terhadap 

hama tanaman dapat digunakan bioinsektisida Bacillus thuringiensis untuk 

mengendalikan hama. 

Bioinsektisida adalah mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai agen 

pengendalian serangga hama.  Bacillus thuringiensis merupakan bakteri 

entomopatogen yang dapat mematikan serangga hama dengan cara kerja 

menyerupai racun perut (Pujiastuti et al., 2013).   Bacillus thuringiensis sebagai 

agensia bahan baku pestisida yang baik dalam pertanian dan aman terhadap 

kesehatan serta ramah lingkungan. Sifat ramah lingkungan tersebut dikarenakan 

protein kristal yang diisolasi dari B.thuringiensis mempunyai target yang spesifik 

sehingga tidak mematikan serangga yang bukan sasaran dan mudah terurai, serta 

tidak menumpuk dan mencemari lingkungan (Shiddiqi et al., 2013).  Bakteri ini 

adalah bakteri gram positif, berbentuk batang (Purnawati et al., 2015), bekerja 

dengan cara memproduksi toksin ketika membentuk spora sebagai bentuk adaptasi 

terhadap keadaan yang tidak kondusif (Wibowo, 2017).  Sebagai pengendali hayati, 

spora dan kristal protein ini dapat bersifat racun pada sistem pencernaan serangga. 

B. thuringiensis dapat dikembangkan dengan media padat atau media cair. 

Syarat mediumnya yaitu mengandung zat makanan yang mudah digunakan untuk 

mikrobia, memiliki tekanan osmosis yang sesuai, tidak mengandung zat-zat 

penghambat, memiliki pH yang sesuai untuk pertumbuhan mikrobia dan steril.  Ke-

banyakan bakteri membutuhkan zat-zat seperti karbohidrat, protein, dan lemak 

(Wahyuono, 2017).  Bacillus thuringiensis saat ini sangat menarik dan berkembang 

sangat cepat (Tarigan et al., 2013).  Salah satu karakteristik dari Bacillus 

thuringiensis adalah dapat memproduksi kristal protein di dalam sel bersama-sama 

dengan spora pada waktu sel mengalami sporulasi (Gama et al., 2010). 

Saat ini, pupuk organik padat lebih banyak dimanfaatkan dibandingkan 

limbah cair (urine).  Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair 

melalui proses fermentasi dengan melibatkan peran mikroorganisme, sehingga 

dapat menjadi produk pertanian yang lebih bermanfaat yang biasa disebut dengan 

Biourine.  Biourine merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan 

ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang 

mengandung mikroorganisme sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 
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anorganik (N,P,K) dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal (Dharmayanti 

et al., 2013).  Urin sapi memiliki kandungan N, P, K, dan terdapat hormon auksin 

yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wati et al., 

2015).  Adanya bahan organik dalam Biourine mampu memperbaiki sifat fisika, 

kimia, dan biologi tanah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh bioinsektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis 

terhadap hasil produksi tanaman oyong?   

2. Bagaimana pengaruh pemberian beberapa perlakuan insektisida terhadap 

serangga yang berasosiasi di tanaman oyong? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui peningkatan  hasil produksi tanaman oyong dengan 

pemanfaatan bioinsektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis. 

2. Untuk mengetahui keanekaragaman serangga yang berasosiasi di tanaman oyong 

yang diberikan beberapa perlakuan insektisida. 

 

1.4. Hipotesis 

 Diduga keanekaragaman serangga yang berasosiasi di tanaman oyong yang 

diberikan beberapa perlakuan insektisida menurun setelah dilakukan aplikasi 

perlakuan dan pemanfaatan bioinsektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis 

menigkatkan hasil produksi. 

 

1.5. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pemanfaatan bioinsektisida dengan menggunakan bahan 

aktif Bacillus thuringiensis. 
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